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Abstract. This study aims to explore the factors
influencing individuals' interest in investing in the
capital market, focusing on variables such as Expected
Return, Self Efficacy, Perceived Risk, Subjective Norms,
Perceived Behavior Control, and Investment Attitudes.
Data were collected through a survey of respondents
who are members of the general public in Ngemplak
District, Sleman Regency, DIY. Data analysis was
conducted using relevant statistical methods with the
assistance of SPSS 25 software. The main findings
indicate that all variables examined have a significant
influence on individuals' interest in investing in the
capital market. These results underscore the importance
of considering psychological aspects and perceptions in
planning strategies to increase public participation in
investment. The implications of this research highlight
the necessity of developing holistic, data-driven
approaches to emnhance financial literacy and
community involvement in the capital market.

Abstrak. Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi  faktor-faktor yang mempengaruhi
minat individu dalam berinvestasi di pasar modal,
dengan fokus pada variabel Expected Return, Self
Efficacy, Perceived Risk, Subjective Norms, Perceived
Behavior Control, dan Investment Attitudes. Data
dikumpulkan melalui survei terhadap responden yang
merupakan anggota masyarakat di Kecamatan
Ngemplak, Kabupaten Sleman, DIY. Analisis data
dilakukan menggunakan metode statistik yang relevan
dengan menggunakan bantuan softaware SPSS 25.
Temuan utama menunjukkan bahwa semua variabel
yang diteliti memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat individu dalam berinvestasi di pasar modal. Hasil
ini menyoroti pentingnya memperhitungkan aspek
psikologis dan persepsi dalam merencanakan strategi
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
investasi. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya
mengembangkan pendekatan yang holistik dan berbasis
data untuk meningkatkan literasi dan keterlibatan
masyarakat dalam investasi pasar modal.
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PENDAHULUAN

Di tengah perkembangan ekonomi global yang berfluktuasi, kinerja Pasar Modal Indonesia di sepanjang
tahun 2023 menunjukkan kinerja yang bertumbuh terutama dilihat dari sejumlah indikator seperti
aktivitas perdagangan, jumlah penghimpunan dana, dan jumlah investor yang terus meningkat. Pasar
modal merupakan salah satu opsi investasi yang penting dalam perekonomian suatu negara. Di
Indonesia, pasar modal memiliki peran yang signifikan dalam memobilisasi dana dan mendukung
pertumbuhan ekonomi. Dalam menarik minat ataupun partisipasi masyarakat pada pasar modal, maka
diperlukan pengetahuan terkait pasar modal, di mana hal tersebut akan mempengaruhi kualitas
pengambilan keputusan dalam berinvestasi di pasar modal. Namun, partisipasi masyarakat dalam pasar
modal masih terbilang rendah, terutama di daerah-daerah di luar pusat keuangan seperti Yogyakarta
terutama di kecamatan Ngemplak. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat Kecamatan Ngemplak, Yogyakarta untuk berinvestasi di pasar modal.

Variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian ini meliputi niat investasi, persepsi terhadap risiko,
harapan akan pengembalian, serta keyakinan diri dalam mengelola investasi. Selain itu, norma subjektif
dan kontrol perilaku yang dirasakan juga merupakan faktor-faktor yang mungkin memengaruhi minat
investasi seseorang, yang secara tidak langsung dapat membentuk keputusan mereka terkait pasar modal.
Niat masyarakat untuk berinvestasi pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor psikologis (Phan & Zhou,
2014; Prawirasasra, 2016), pemikiran matang dan rasional (Rubaltelli, Pasini, Rumiati, Olsen, Gainau
& Slovic, 2010), informasi akuntansi (Aprillianto, Wulandari, & Kurrohman, 2014; Prawirasasra, 2016),
pengetahuan (Merawati & Putra, 2015; Thai, Trang, & Tho, 2017), risiko, keamanan, kebijaksanaan,
desas-desus, berita politik, dan pertimbangan orang lain (Lubis, Sadalia, Fachrudin, & Meliza, 2013).

Niat investasi menjadi titik awal yang penting dalam proses pengambilan keputusan untuk berinvestasi
di pasar modal. Persepsi terhadap risiko dan harapan akan pengembalian turut membentuk landasan
keputusan tersebut, sementara faktor-faktor eksternal seperti norma subjektif dan kontrol perilaku yang
dirasakan turut memengaruhi proses tersebut. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menggali
lebih dalam tentang bagaimana faktor-faktor ini mempengaruhi minat investasi masyarakat.

Pasar modal tidak hanya memperhitungkan aspek finansial semata, tetapi juga mencerminkan sikap dan
pandangan individu terhadap investasi sebagai sebuah konsep. Oleh karena itu, penelitian ini juga
mencakup analisis tentang sikap dan pandangan individu terhadap aktivitas investasi. Melalui investigasi
terhadap faktor-faktor psikologis dan sosial yang mendasari minat investasi di pasar modal, diharapkan
akan terungkap korelasi antara variabel-variabel tersebut dan tingkat partisipasi masyarakat.

LANDASAN TEORI
Theory of Planned Behavior

Attitude merupakan perilaku yang menggambarkan sejauh mana evaluasi perilaku yang dapat
menguntungkan atau dapat merugikan (Gainau 2020). Theory of Planned Behavior adalah teori yang
memperkirakan pertimbangan dalam perilaku manusia. Secara psikologis, sifat perilaku manusia dapat
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dipertimbangkan dan direncanakan (Kruger dan Carsrud, 1993; Ajzen, 1991). Ajzen (1991),
menyatakan, Theory of Planned Behavior memiliki keunggulan dibandingkan teori keperilakuan
lainnya. Theory of Planned Behavior merupakan teori perilaku yang dapat mengenali bentuk keyakinan
seseorang, terhadap kontrol atas sesuatu yang akan terjadi dari hasil perilaku (Ajzen 1991). Dari sinilah,
perbedaan perilaku, antara seseorang yang berkehendak, dengan yang tidak berkehendak, dapat
dibedakan (Ajzen, 1991). Menurut Theory of Planned Behavior, perilaku seseorang dipengaruhi oleh
tiga faktor utama: sikap terhadap perilaku tersebut, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan.

Sikap terhadap perilaku: Ini mencakup evaluasi individu terhadap konsekuensi positif dan negatif dari
perilaku tersebut. Sikap ini dipengaruhi oleh keyakinan individu tentang apakah perilaku tersebut akan
menghasilkan hasil yang diinginkan atau tidak.

. Norma subjektif: Ini merujuk pada persepsi individu tentang tekanan sosial yang dirasakan untuk
melakukan atau tidak melakukan perilaku tersebut. Norma ini melibatkan pandangan individu tentang
apa yang dianggap penting oleh orang lain dalam lingkungan mereka.

. Kontrol perilaku yang dirasakan: Ini mencakup persepsi individu tentang kemampuan mereka untuk
mengontrol perilaku tersebut. Kontrol ini dapat terkait dengan faktor-faktor seperti keterampilan, sumber
daya, dan faktor lingkungan yang mempengaruhi kemampuan individu untuk melakukan atau tidak
melakukan perilaku tersebut.

Investment Interest

Minat investasi adalah ketertarikan atau keinginan seseorang untuk melakukan investasi dalam suatu
aset atau instrumen keuangan dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa depan. Minat ini dapat
mencakup berbagai jenis investasi, seperti investasi di pasar saham, obligasi, properti, reksa dana, dan
lain sebagainya. Faktor-faktor yang memengaruhi minat investasi dapat bervariasi, termasuk harapan
akan pengembalian investasi, persepsi risiko, pengetahuan keuangan, keyakinan diri dalam mengelola
investasi, serta pengaruh dari faktor eksternal seperti norma sosial dan informasi pasar. Minat investasi
merupakan langkah awal dalam proses pengambilan keputusan investasi, di mana individu
mempertimbangkan berbagai faktor sebelum memutuskan untuk melakukan investasi tertentu.

Investasi memiliki arti sebagai mengorbankan aset yang dimiliki sekarang ini dengan tujuan
mendapatkan aset pada masa depan dengan jumlah yang lebih banyak (Heryanto, Laela, dan Dewi 2019).
Minat investasi merupakan suatu ketertarikan yang kuat dalam berinvestasi untuk menghasilkan
keuntungan di masa depan. Selain itu investasi juga merupakan satu faktor pendorong pertumbuhan
ekonomi daerah dalam meningkatkan perekonomian Indonesia, menciptakan keadilan, mengurangi
kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan (Sari, et al, 2020)

Expected Return

Pengembalian yang diharapkan merupakan pandangan dan harapan seseorang terhadap manfaat yang
akan diperoleh saat berinvestasi di pasar modal. Pengembalian yang diperoleh dari pasar modal berasal
dari dua hal, yaitu peningkatan harga saham dan dividen. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned
Behavior/TPB) menyebutkan bahwa salah satu komponennya adalah sikap kognitif. Sikap kognitif
terdiri dari pengetahuan, pendapat, dan keyakinan terhadap suatu objek. Teori ini didukung oleh teori
motivasi tentang pencapaian tujuan, yang berkaitan dengan apa yang seseorang ingin capai dan tujuan
adalah objek dalam tindakan. Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk memperoleh pengembalian yang
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tinggi (Ariasih & Mustanda, 2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Merawati & Juli (2015), Tandio
& Widana (2016), Riyadi (2017), Malik (2017), dan Trisnatio (2018), menyatakan bahwa pengembalian
yang diharapkan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berinvestasi.

H1: Expected Return berpengaruh positif dan signifikan terhadap Investment Interest

Self-Efficacy

Self-efficacy adalah penilaian seseorang terhadap kemampuannya untuk merencanakan dan
melaksanakan tindakan yang mengarah pada pencapaian tujuan tertentu. Bandura (1997) menggunakan
istilah self-efficacy untuk merujuk kepada keyakinan tentang kemampuan seseorang untuk
mengorganisir dan mengambil tindakan untuk mencapai hasil. Oleh karena itu, self-efficacy memiliki
pengaruh positif terhadap kesiapan pengambilan keputusan (Tang et al., 2019). Sikap keuangan memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap niat berinvestasi (Akhtar & Das, 2017; Wouwe, 2019). Self-
efficacy keuangan bertindak sebagai mediator antara pengetahuan keuangan dan keputusan investasi
(Rothwell et al., 2016). Individu dengan tingkat self-efficacy yang lebih tinggi akan memiliki keyakinan
bahwa mereka dapat mengelola dan merencanakan keuangan mereka dengan sukses dan lebih baik
(Ghasarma, 2017).

H2: Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Investment Interest
Perceived Risk

Perceived risk adalah cara pandang atau asumsi tentang risiko yang mungkin terjadi pada seseorang
dengan mempertimbangkan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi pada orang lain. Persepsi menurut
Schierz et al. (2010) adalah perkiraan kerugian. Penelitian yang dilakukan oleh Tandio dan Widana
(2016) menemukan bahwa perceived risk tidak memengaruhi niat berinvestasi. Berkaitan dengan teori
motivasi internal yang muncul dari dalam diri seseorang. Motivasi orang untuk berinvestasi di pasar
modal adalah manfaat yang diperoleh dari berinvestasi di pasar modal, seperti abnormal return dan
dividen. Semakin tinggi return juga sejalan dengan risiko yang tinggi (high-risk high return). Sebagian
besar orang memahami pentingnya berinvestasi, namun mereka percaya bahwa berinvestasi sangat
berisiko jika mereka tidak memiliki pendidikan keuangan (Kiyosaki, 2015: 237). Hal ini menciptakan
kecemasan saat berinvestasi. Kecemasan ini terkait dengan penghindaran risiko karena kecemasan
memicu penilaian pesimis (Lee, 2015).

H3: Perceived Risk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Investment Interest
Subjective Norms

Menurut Ajzen (2007, p.10), norma subjektif adalah sejauh mana seseorang memiliki motivasi untuk
mengikuti pandangan orang terhadap perilaku yang akan dilakukannya (normative belief). Kalau
individu merasa itu adalah hak pribadinya untuk menentukan apa yang akan dia lakukan, bukan
ditentukan oleh orang lain di sekitarnya, maka dia akan mengabaikan pandangan orang tentang perilaku
yang akan dilakukannya. Fishbein & Ajzen (1991, p.15) menggunakan istilah motivation to comply
untuk menggambarkan fenomena ini, yaitu apakah individu mematuhi pandangan orang lain yang
berpengaruh dalam hidupnya atau tidak. Norma subyektif merupakan fungsi dari harapan yang
dipersepsikan individu dimana satu atau lebih orang di sekitarnya (misalnya, saudara, teman sejawat)
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menyetujui perilaku tertentu dan memotivasi individu tersebut untuk mematuhi mereka (Ajzen, 2007,
p.25).

H4: Subjective Norms berpengaruh positif dan signifikan terhadap Investment Interest
Perceived Behavior Control

Theory of Planned Behavior menyempurnakan Theory Of Reasoned Action dengan melibatkan konsep
kontrol perilaku (Ajzen, 2011). Dalam TPB, perceived behavioral controls mengacu pada tingkat kontrol
individu yang mempertimbangkan bahwa dia harus terlibat dalam sikap tertentu (Bobek & Hatfield,
2003). Jenis kontrol ini berbeda dengan sikap dan norma subjektif karena mereka adalah faktor non-
motivasi dan mewakili tingkat kontrol seseorang lebih dari pada kinerja perilaku (Tan & Laswad, 2006).
Bobek dan Hatfield (2003) menggambarkan perceived behavior controls ke dalam 4 kategori: resources,
opportunities, impediments, dan obstacles. Ariff, Bidin, Sharif, dan Ahmad (2010) dalam penelitian
mereka, mencatatnya dalam confident, convenience, education, in control, skills, dan capabilities. Oleh
karena itu, dikatakan bahwa perilaku investasi siswa dapat dikendalikan oleh sumber daya (pendidikan,
keterampilan, kemampuan, percaya diri, kenyamanan), peluang, hambatan, dan tantangan.

H5: Perceived Behavior Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Investment Interest
Investment Attitudes

Investment attitudes mengacu pada sikap, pandangan, dan penilaian individu terhadap investasi dan
aktivitas keuangan yang terkait. Ini mencakup keyakinan, sikap, dan preferensi individu terhadap
berbagai aspek investasi, termasuk jenis investasi yang dipilih, toleransi risiko, tujuan investasi,
pendekatan dalam mengelola portofolio, dan reaksi terhadap perubahan pasar atau kondisi ekonomi.

Sikap investasi merupakan suatu hal yang mendasari seseorang untuk menentukan apakah mereka akan
berinvestasi pada pasar modal atau tidak. Biasanya, jika kondisi pasar berubah negatif, mereka akan
beralih ke pekerjaan yang berbeda. Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa sampai sekarang masih
belum mengakui investasi (Gainau 2020). Sikap dari seorang mahasiswa dalam berinvestasi akan
mendukung niat mereka untuk berinvestasi di pasar modal. Perilaku inilah yang menentukan sikap
optimis mereka dalam berinvestasi (Gainau 2020).

H6: Investment Attitudes berpengaruh positif dan signifikan terhadap Investment Interest
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Kerangka Pemikiran

Berdasarkan teori-teori diatas, kerangka pemikiran yang dapat disusun dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Expected Return

Self Efficiacv
Perceived Risk
Investment
Subiective Norms Interest

Perceived

Investment

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kausalitas, yang bertujuan untuk mengeksplorasi apakah terdapat
hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel tertentu. Dalam konteks ini, variabel yang menjadi fokus
adalah variabel independen yang dianggap memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Variabel
independen merupakan faktor-faktor yang diduga mempengaruhi variabel dependen, sedangkan variabel
dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen.

Variabel independen yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi Expected Return, Self Efficacy,
Perceived Risk, Subjective Norms, Perceived Behavior Control, dan Investment Attitudes. Sementara itu,
variabel dependen yang menjadi fokus penelitian adalah minat investasi pada masyarakat yang ada di
Yogyakarta.

Objek dari penelitian ini masyarakat Yogyakarta, dan data yang digunakan bersifat primer yang
diperoleh langsung dari responden. Sampel penelitian terdiri dari seluruh masyarakat yang memenuhi
kriteria yang ditetapkan untuk pemilihan sampel. Adapun kriteria yang dipilih dalam penelitian ini
adalah: Masyarakat yang bertempat tinggal di Yogyakarta setidaknya selama 5 tahun terakhir, sedikit
banyak memiliki pengetahuan tentang investasi, pernah tertarik atau mendengar informasi mengenai
investasi, pernah atau sedang memiliki keraguan untuk memulai investasi, dan berusia minimal 17 tahun.
Pengumpulan daya menggunakan teknik probability sampling menggunakan metode survey kuesioner
yang diukur menggunakan skala likert.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang didasarkan pada jawaban responden dalam penelitian ini, didapati hasil penelitian

sebagai berikut:
Tabel 1. Proses Pemilihan Sampel Penelitian
Uraian Jumlah Kuesioner Persentase
Kuesioner yang disebar 120 100%
Kuesioner yang bisa diolah 96 71.2%
Kuesioner yang tidak bisa diolah 24 28.8%

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwasanya dari 120 kuesioner yang disebarkan kepada responden,
hanya 96 kuesioner (71.2%) kuesioner yang dapat diolah, sedangkan 24 kuesioner (28.8%) lainnya tidak
dapat diolah dikarenakan beberapa responden ternyata tidak sesuai dengan kriteria penelitian ini.

Tabel 2. Uji Validitas Responden

Variabel Item Duter Loaqd Ket,

Investment | Saya memiliki motivasi untuk terlibat langsung dalam| 0.897 | Valid
Interest | kegiatan investasi saham

Saya memiliki gejala atau kecenderungan untuk| 0.874 | Valid
melakukan investasi saham

Saya merasa senang dalam melakukan investasi saham 0.876 | Valid

Saya memiliki harapan ketika berinvestasi saham 0.821 | Valid

Expected | Saya berharap mendapatkan bunga hasil 0.775 | Valid
Return . S— .

Saya berharap mendapatkan pengembalian yang tinggi 0.797 | Valid

Saya berharap mendapatkan pengembalian yang tidak| 0.776 | Valid
terbatas

Self Saya dapat menghadapi kesulitan yang saya dapatkan saat, 0.890 | Valid
Efficiacy | berinvestasi saham

Saya tetap konsisten berinvestasi saham karena saya yakin| 0.899 | Valid
dapat menghadapi berbagai kesulitan
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Variabel Item Duter Loaq Ket,
Saya tetap konsisten berinvestasi saham karena saya] 0.801 | Valid
pernah melewati permasalahan yang sama sebelumnya

Perceived | Saya memahami bahwa berinvestasi di saham memiliki| 0.926 | Valid
Risk resiko tertentu
Saya memahami bahwa berinvestasi di saham kadang| 0.920 | Valid
harus mengalami kerugian
Saya memahami bahwa berinvestasi di saham adalah] 0.883 | Valid
kegiatan yang beresiko
Subjective | Keluarga dapat mempengaruhi perilaku untuk berinvestasi| 0.917 | Valid

Norms — . . .
Teman dapat mempengaruhi perilaku untuk berinvestasi 0.934 | Valid
Rekan kerja dapat mempengaruhi perilaku untuk| 0.888 | Valid
berinvestasi

Perceived | Saya memiliki kepercayaan diri untuk berinvestasi saham | 0.828 | Valid
Behavior : : — :

Control | Sdya merasa nyaman ketika berinvestasi disaham 0.876 | Valid
Saya merasa faktor pendidikan merupakan hal yang| 0.910 | Valid
penting untuk berinvestasi saham
Saya merasa memiliki control penuh ketika berinvestasi dif 0.912 | Valid
saham
Saya merasa memiliki ketrampilan dan kemampuan untuk| 0.852 | Valid
berinvestasi saham

Investment | Saya memiliki niat untuk menghabiskan banyak waktu| 0.908 | Valid
Attitudes | untuk berinvestasi saham
Saya memiliki niat untuk mempelajari teknik-teknik| 0.887 | Valid
berinvestasi di pasar saham
Saya memiliki harapan untuk mendapatkan pengembalian| 0.922 | Valid
dari investasi
Saya belajar cara berinvestasi untuk mendapatkan] 0.919 | Valid

keuntungan

Sumber: Data Primer Diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai outer loading > 0,7, sehingga dapat disimpulkan
bahwa indikator-indikator yang mengukur setiap variabel tidak perlu dihapus dan penelitian ini telah
memenuhi persyaratan convergent validity.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Ket
Alpha

Expected Return 0.890 Reliabel
Self Efficiacy 0.639 Reliabel
Perceived Risk 0.825 Reliabel
Subjective Norms 0.892 Reliabel
Perceived Behavior Control 0.900 Reliabel
Investment Attitudes 0.924 Reliabel
Investment Interest 0.930 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha memiliki nilai lebih dari 0.70, jadi
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel di penelitian ini sudah reliabel.

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA?
Mean .
Model Sum of Squares df F Sig.
Square
1 Regression 462.406 6 77.068 39.419 .000P
Residual 174.001 89 1.955
Total 636.406 95

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Hasil uji F pada Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Hal ini berarti bahwa
variabel Expected Return, Self Efficiacy, Perceived Risk, Subjective Norms, Perceived Behavior Control,
dan Investment Attitudes secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Investment
Interest. Hal ini menunjukkan bahwa harapan akan pengembalian investasi, keyakinan diri dalam
mengelola investasi, persepsi terhadap risiko, norma subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan, dan
sikap terhadap investasi secara kolektif mempengaruhi minat individu untuk terlibat dalam aktivitas
investasi. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat kepercayaan diri, persepsi terhadap manfaat investasi,
dan sikap yang positif terhadap investasi, serta semakin rendah persepsi risiko dan hambatan perilaku
yang dirasakan, maka semakin tinggi minat individu untuk melakukan investasi. Penemuan ini
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi perilaku investasi
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individu dan dapat membantu dalam merancang strategi untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam pasar modal.

Tabel 5. Hasil Uji t

Variabel B Sig. Kesimpulan
Expected Return 0.216 0.032 Diterima
Self Efficiacy 0.205 0.002 Diterima
Perceived Risk 0.234 0.018 Diterima
Subjective Norms 0.242 0.032 Diterima
Perceived Behavior Contro 0.179 0.040 Diterima
Investment Attitudes 0.216 0.035 Diterima

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Hasil uji t pada variabel Expected Return menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.032 < 0.05. Hal ini
berarti bahwa Expected Return berpengaruh positif signifikan terhadap Investment Interest. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian milik Liorea, et al (2022) yang menyatakan bahwa jika return
yang diterima semakin besar, maka minat seseorang untuk berinvestasi juga akan semakin meningkat.
Setiap orang pasti menginginkan hasil atau pengembalian yang maksimal dalam berinvestasi. Dengan
demikian, harapan akan pengembalian yang lebih tinggi mendorong minat individu untuk terlibat dalam
aktivitas investasi.

Hasil uji t pada variabel Self Efficiacy menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.002 < 0.05. Hal ini
berarti bahwa Self Efficiacy berpengaruh positif signifikan terhadap Investment Interest. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian milik Kurniawan (2020) yang menyatakan bahwa hal ini juga didukung
oleh Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior/TPB) di mana salah satu komponennya
adalah sikap kognitif. Sikap kognitif terdiri dari pengetahuan, pendapat, dan keyakinan terhadap suatu
objek. Oleh karena itu, jika masyarakat semakin menyikapi investasi dengan baik dan benar maka minat
masyarakat untuk berinvestasi juga akan semakin besar. Dengan meningkatnya keyakinan individu
dalam mengelola perilaku investasinya, serta persepsi mereka tentang kemampuan untuk mencapai hasil
yang diinginkan, minat mereka dalam berinvestasi juga cenderung meningkat.

Hasil uji t pada variabel Perceived Risk menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.018 < 0.05. Hal ini
berarti bahwa Perceived Risk berpengaruh positif signifikan terhadap Investment Interest. Jika risiko
yang dirasakan lebih besar daripada manfaat yang diterima, hal itu akan berdampak negatif pada
kepercayaan dan minat untuk berinvestasi (Courage et al., 2019; Forsythe & Shi, 2003; Jayadi &
Ariyanti, 2019; Silaban et al., 2020). Risiko didefinisikan sebagai harapan akan kerugian dan sebagai
hambatan dalam niat pembelian (Ventre & Kolbe, 2020). Sharma & Kurien (2017) mendefinisikan risiko
yang dirasakan sebagai risiko yang dapat diterima untuk ketidakpastian dalam mengonsumsi atau
memulai investasi.
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Hasil uji t pada variabel Subjective Norms menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.032 < 0.05. Hal ini
berarti bahwa Subjective Norms berpengaruh positif signifikan terhadap Investment Interest. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian milik Anggelina dan Japarianto (2014) yang menyatakan bahwa
jika individu merasa itu adalah hak pribadinya untuk menentukan apa yang akan dia lakukan, bukan
ditentukan oleh orang lain di sekitarnya, maka dia akan mengabaikan pandangan orang tentang perilaku
yang akan dilakukannya, termasuk minat dalam melakukan investasi. Dengan kata lain, persepsi
individu tentang norma subjektif yang memungkinkan mereka untuk mengambil keputusan secara
mandiri akan mempengaruhi tingkat minat mereka dalam berinvestasi, karena mereka lebih cenderung
untuk mengikuti keinginan dan kebutuhan pribadi mereka daripada pandangan orang lain.

Hasil uji t pada variabel Perceived Behavior Control menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.040 <
0.05. Hal ini berarti bahwa Perceived Behavior Control berpengaruh positif signifikan terhadap
Investment Interest. Pengaruh positif yang signifikan dari Perceived Behavior Control terhadap
Investment Interest menunjukkan bahwa semakin percaya diri individu dalam mengelola perilaku
investasinya, semakin tinggi minatnya untuk terlibat dalam investasi. Ini menunjukkan bahwa persepsi
kontrol individu terhadap investasi dapat mempengaruhi minat mereka dalam berinvestasi.

Hasil uji t pada variabel Investment Attitudes menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.035 < 0.05. Hal
ini berarti bahwa Investment Attitudes berpengaruh positif signifikan terhadap Investment Interest. Hal
ini sejalan dengan penelitian milik Liorea, et al (2022) yang menyatakan bahwa minat investasi
seseorang dapat berkembang jika mereka optimis dalam melakukan investasi. Hal ini menunjukkan
bahwa sikap individu terhadap investasi, termasuk pandangan positif dan optimis terhadap peluang
investasi, dapat meningkatkan minat mereka untuk terlibat dalam aktivitas investasi. Dengan demikian,
sikap yang positif terhadap investasi dapat menjadi faktor penting yang mendorong keterlibatan individu
dalam investasi.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Std. Error of t
Mode R R SquartAdjusted R Sqy Estimate
1 .8522 727 708 1.398
Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0.727 (72.7%)
variasi dari Investment Interest dapat dijelaskan variabel-variabel independen yang digunakan didalam
penelitian ini. Sedangkan untuk 27,3% sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain atau dipengaruhi
variabel lain diluar variabel bebas yang diteliti.
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PENUTUP

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel seperti Expected Return, Self Efficacy,
Perceived Risk, Subjective Norms, Perceived Behavior Control, dan Investment Attitudes memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat individu dalam berinvestasi. Temuan ini memperlihatkan
bahwa aspek-aspek seperti harapan atas pengembalian investasi, keyakinan individu dalam mengelola
perilaku investasinya, persepsi terhadap risiko, norma subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan, dan
sikap terhadap investasi memegang peranan penting dalam membentuk minat seseorang terhadap
aktivitas investasi. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh faktor-faktor ini, dapat
dirancang strategi pendidikan dan pemasaran yang lebih terarah untuk meningkatkan kesadaran dan
keterlibatan masyarakat dalam investasi, serta mempromosikan sikap yang lebih positif terhadap
aktivitas ini.
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